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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai tahanan pentanahan yang ada di Gedung Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Padang. Nilai resistansi yang terukur berpengaruh pada kualitas sistem pentanahan. Pengukuran yang dilakukan pada penelitian ini
menggunakan alat ukur Earth Tester dengan jenis penelitian kuantitatif dengan metode tiga titik. Dari pengukuraan ini nliai yang
didapat di Gedung Fakultas Bahasa dan Seni tepatnya di Gedung Teater/Dekanat Universitas Negeri Padang yaitu rata-rata 8,86 0.
Dan dibandingkan dengan nilai hasil analisis yang mencapapai 0,912. Dari kedua nilai yang didapatkan memiliki selisih rata-rata 7 %
dari nilai terukur, yang mana nilai terendah atau <12 didapatkan pada kedlaman mencapai 30 m dan menggunakan tahanan jenis
tanah rawa.
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Abstract

This study aims to determine the value of grounding prisoners in the Faculty of Language and Arts, Padang State University. The
measured resistance value affects the quality of the grounding system. Measurements carried out in this study used an Earth Tester
measuring instrument with a quantitative research type with the three-point method. From this measurement, the value obtained in the
Language and Arts Faculty Building, precisely in the Theater/Dean Building, Padang State University, is an average of 8.86 . And
compared with the value of the results of the analysis which reached 0.91Q. From the two values obtained, there is an average difference
of 7% from the measured value, where the lowest value or <1B is obtained at a depth of up to 30 m and uses swamp soil type resistance.
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I. PENDAHULUAN

Pentanahan (grounding) adalah sistem proteksi yang
sangat penting dalam instalasi listrik, karena berfungsi
membuang arus berlebih kedalam tanah, sehingga dapat
mengamankan manusia dan peralatan siatem tenaga
listrik. Sistem pentanahan diharapkan memiliki nilai
tahanan tanah yang sekecil mungkin, karena dengan
hambatan yang kecil dapat mengalirkan arus berlebih
langsung ke tanah. Faktor yang mempengaruhi besar atau
kecilnya tahanan pentanahan di suatu tempat adalah
tahanan dari elektroda pentanahan, tahanan elektroda
pentahanan dengan kontak tanah disekelilingnya dan
tahanan jenis tanah[1]

Pada sebuah bangunan tau gedung agar terhindar
dari gangguan atau bahaya sambaran petir ketika curah
hujan yang cukup tinggi dibutuhkan nilai tahanan
pentanahan < 5 0 , sedangkan untuk pentanahan alat
elektronik maka dibutuhkan nilai tahanan pentanahan < 3
Q tetapi untuk perngkat komputer membutuhkan nilai
tahanan pentanahan < 1 .[2] Pada penelitian kali ini
Kualitas dari sistem pentanahan dilihat dari resistansi
yang terukur. Nilai resistansi yang bagus adalah 0 s/d 5
ohm. [3][4]. Sistem pembumian adalah sistem hubungan
penghantar yang menghubungkan badan peralatan dan
instalasi  listrik dengan  bumi sehingga dapat

mengamankan manusia, peralatan atau instalasi listrik
dari bahaya sengatan listrik ataupun arus dan tegangan
lebih. Semakin kecil nilai resistansi pembumian semakin
bagus.[5]

Adapun persyaratan umum instalasi listrik (PUIL
2011), diharapkan dapat mendukung terciptanya mutu
pemasangan instalasi yang baik. Batasan nilai tahanan
pentanahan rumah tinggal yang diperbolehkan maksimal
5 Ohm untuk instalasi listrik rumah dan 2 Ohm untuk
instalasi petir. Bila tahanan terukur masih tinggi, maka
panjang batang pentanahan harus ditanam lebih dalam
lagi, pada PUIL 2011 dijelaskan pula, jika daerah yang
mempunyai jenis tanah yang nilai tahanan nya tinggi,
tahanan pentanahannya boleh mencapai maksimal 10
Ohm.[6] [7]

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
tahanan jenis tanah antara lain: Pengaruh temperatur,
pengaruh gradien tegangan, pengaruh besarnya arus,
pengaruh kandungan air dan pengaruh kandungan bahan
kimia. @ Kadangkala pada penanaman elektroda
memungkinkan kelembaban dan temperatur bervariasi.
Elektroda batang ialah elektroda dari pita atau besi baja
profil yang dipasang tegak lurus (vertikal) ke dalam tanah.
Umumnya digunakan batang tembaga dengan diameter
5/8 inc sampai 3% inc, panjang 4m. Atau pipa galvanis
dengan diameter 1 inc sampai 2 inc, panjang 6ém (PUIL,
2011 :80).[6][8]
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Karakteristik tanah yang akan diukur juga memiliki
tingkat keasaman yang berbeda-beda. Di Indonesia
karakteristik tanahnya ada yang berupa tanah berbatu,
tanah berair, tanah kering, tanah pasir dan tanah
rawa.[9][10] semakin kecil nilai tahanan pentanahan nya
maka semakin baik sistem pembumiannya.[11]
[12]Grounding atau penangkal petir adalah salah satu
bagian dari sistem proteksi yang harus ada dalam instalasi
gedung bertingkat[13].

Penelitian ini dilakukan di Gedung Fakultas Bahasa
dan Seni Universitas Negeri Padang, dengan jenis tanh liat
berkerikil. Selain iu mengingat umur dari gedung yng
dukur tersebut sudah berumur puluhan tahun. Menurut
informasi yang diperoleh penulis dari Univ Pelaksanaan
Teknis  Pengembangan Teknologi Inormasi dan
Komunikasi (UPT-PTIK UNP). Di puskom UNP kira-kira
tahun 1997 dimana sebagian besar komputer disana
kehilangan data-data penting, penyebab Kkerugian itu
menurut sumber yang didapat karena pentanahan yang
tidak baik, setelah diperbaiki sampai saat sekarang ini
Puskom tidak mengalami masalah lagi.[14][15]

Dari permasalahan yang telah dipaparkan ditas maka
peneltian ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan
grounding yang ada di sebuah gedung tersebut khusus nya
di Gedung Fakultas Bahasa dan Seni yaitu pada Gedung
Dekanat/Teater  sehingga  perlunya  pengecekkan
grounding yang ada di gedung tersebut.

II. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian ini dilakukan pada bulan april 2020. Penelitian
ini dilakukan di Gedung Teater/Dekanat Fakultas Bahasa
dan Seni Universtas Negeri Padang. Untuk melihat Denah
dan Lokasi Penelitian dapat dilihat pada Gambar.1 dan
Gambar.2 dibawabh ini.

Gambar 1. Lokasi Pengukuran Grounding
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Gambar 2. Denah Pengukuran Grounding

Tabel 1. Alat dan Bahan

No Alat Jumlah Unit

1 Earth Tester Hioki 1 Unit
FT6031

2 Elektroda bantu 2 Unit

3 Kabel pengukuran 10 Meter
(merah)

4 Kabel pengukuran 10 Meter
(kuning)

5 Kabel pengukuran 10 Meter
(hitam)

6 Palu /Martil 1 Unit

7 Meteran 1 Unit

8 Tang Buaya 1 Unit

9 Obeng + - 1 Unit

Untuk mendapatkan data hasil pengukuran dilakukan
langkah-langkah dengan menggunakan Metode tiga titik
sebagai berikut :

1. Mempersiapkan peralatan dan bahan.

2. Mengecek  tegangan  baterai  dengan

menghidupkan Digital Earth Tester Hioki FT6031.

3. Periksa kondisi kabel grounding BC yang akan
diukur. Bila kotor bersihkan dahulu permukaan
kabel tersebut dengan lap bersih / kertas amplas,
agar jepitan kabel probe dapat menyentuh
langsung bagian permukaan tembaga yang
sudah bersih dan untuk mencegah terjadinya
kesalahan pembacaan pada alat ukur.
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4. Earth Tester mempunyai tiga kabel diantaranya
adalah kebel merah, kuning dan hijau.

5. Menentukan jarak antar elektroda bantu minimal
5 meter dan maksimal 10 meter.
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Gambar 3. Cara Memasang Elektroda Bantu

6. Hubungkan juga kabel hitam ke grounding yang
Sudah terpasang.

7. Lakukan pengukuran grounding (tahanan
pembumian) dengan menekan Selector Switch
alat ukur pada posisi 4 ohm tergantung dari
kondisi tanah pada area setempat yang akan

diukur.
8. Kemudian tekan tombol “ MEASURE ” pada Earth
Tester untuk mengetahui resistansi

grounding .pada displai alat ukur akan muncul
nilai tahanan pembumian
9. Mencatat nilai tahanan yang muncul pada layar
Earth Tester
10. Selesai, nilai resistansi grounding sudah
diketahui

Tabel 2. Nilai Tahanan Jenis Tanah

No Jenis Tanah Tahanan Jenis
Tanah(2m)

1 Tanah rawa 10-40
Tanah liat dan tanah 100
lading

3 Pasir basah 200

4 Kerikil basah 500

5 Pasir/kerikilkering 1000

6 Tanah berbatu 3000

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diambil adalah untuk melihat nilai tahanan
pentanahan yang ada di Gedung Fakultas Bahasa dan Seni
yaitu pada gedung teater/dekanat. Skema pengukuran ini
dapat dilihat pada Gambar 4. Berikut ini :

SKEMA PENGUXURAN ULANG DI GEDUNG FAKULTAS TEXNIK
{ELEKTRO, ELEKTRONIKA,OTOMCTIFMESIN DAN SIPIL) UNIVERSITAS NEGER! PADAN.
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Gambar 4. Skema Pengukuran Ulang di Gedung Fakultas
Bahasa dan Seni UNP

Pada Gambar di atas merupakan salah satu skema
pengukuran uang sistem grounding yang telah dilakukan
oleh penulis di Gedung Fakultas Bahasa dan Seni yaitu
gedung teater/dekanat, pada panel di beri jarak 5 Meter,
dan dari elektroda bantu 1 ke elektro bantu 2 diberi jarak
10 Meter, begitu pun seterusnyaa, titik elektroda bantu 2
di ubah-ubah sebanyak 4 kali dengan jarak masing-masing
10 Meter, dan pada titik ke 5 elektroda bantu 1 yang
diubah dengan jarak 10 Meter, dengan jenis tanah rawa
yaitu 20 2 dengan Kedalaman yang bervariasi.

Untuk memperoleh analisa perbandingan nya
dilakukan dengan melakukan persamaan 1 sebagai
berikut:

S
R="(tn¥-1) ... W
Keterangan :

R = Tahanan pentanahan untuk batang

Tunggal (ohm)

p = Tahanan Jenis Tanah (ohm-meter)

L = Panjang Elektroda (meter)

a = Diameter Elektroda (meter)
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Tahanan Pentanahan

N Kedalam Hasil Hasil Seli
0 an (L) Penguk Perhitun sih
uran gan

1 2 8,87 N 9,4 1,5%

2 9,5 8,89 1 2,5 6,5
%

3 17 8,86 N 1,5 7,3
%

4 28 8,96 0,97 7,9
%

5 30 8,911 091 8%

Presentase Hasil
Pengukuran

m Nilai Pentanahan
yangBelum
memenuhi
kriteria atau >1
ohm.

B Nilai yang sudah
memenuhi
kriteria atau <1
ohm

Gambar 5. Grafik Presentase Pengukuran

dari hasil pengukuran dan perhitungan yang telah
dilakukan diatas dapat dibandingkan bahwa nilai yang
telah didapat setelah pengukuran dengan nilai yang telah
dihitung dengan persamaan 1 yaitu dengan
memvariasikan kedalaman dengan p = 20 ohm dengan
selisih yang cukup jauh berbeda, yang mana nilai R setelah
dianalisis yaitu bisa mencapai selisih 8 % perbandingan
antara hasil pengukuran dengan hasil analisis yang
didapatkan dengan kedalaman mencapai 30 m, yang
mana nilai tersebut sudah cukup baik untuk sistem
grounding jaringan komputer.

IV. PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik
beberapa kesimpulan :

1. Semakin kecil kedalaman elektroda maka semakin kecil
juga nilai yang akan didapatkan

2. setelah melakukan pengukuran nilai pentanahan yang
didapatkan di Gedung Fakultas Bahasa dan Seni yaitu
pada gedung Teater/Dekanat masih cukup tinggi

3. dari hasil pengukuran yang didapat dan  hasil
perhitungan dengan kedalaman elektroda yaitu
mempunyai selisih yang cukup jauh dengan hasil

persentase rata-rata
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